
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dalam skripsi ini, dikenalkan metode PBR terhadap model Mean-Variance untuk menyelesaikan
masalah optimasi portofolio yang meminimumkan risiko pada saham-saham yang ada di Indonesia.
Model (Minrisk-PBR) bekerja dengan membatasi variansi sampel atau galat dari fungsi objektif
yang pada skripsi ini merupakan risiko portofolio. Parameter yang membatasi variansi sampel
dari fungsi objektif dikalibrasi menggunakan algoritma performance-based k-fold cross-validation.
Kinerja portofolio yang diselesaikan dengan metode SAA dan PBR diukur menggunakan Sharpe
ratio. Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan khusus untuk portofolio
yang dibentuk pada skripsi ini, yaitu:

1. Metode PBR pada kumpulan data harian tidak berpengaruh secara signifikan untuk memper-
baiki metode SAA karena data yang digunakan lebih banyak dari kumpulan data mingguan
dan bulanan.

2. Metode PBR pada kumpulan data mingguan lebih baik daripada metode SAA karena untuk
setiap target return rate yang berbeda-beda ataupun tanpa target return rate, Sharpe ratio
yang dihasilkan metode PBR selalu lebih besar.

3. Metode PBR pada kumpulan data bulanan lebih baik dari SAA saat masalah optimasi
portofolio tidak menyertakan kendala target return rate.

4. Metode PBR pada kumpulan data bulanan yang menyertakan target return rate tidak selalu
lebih baik dari metode SAA dikarenakan pada target return rate 0, 04 dan 0, 05 Sharpe ratio
dari metode PBR lebih kecil dari SAA.

5. Rata-rata return rate setiap saham pada portofolio berpengaruh pada OOS Sharpe ratio setiap
metode. Rata-rata return rate yang bervariasi menyebabkan Sharpe ratio dari metode SAA
lebih baik dari PBR pada target return rate portofolio tertentu.

5.2 Saran
Metode PBR dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya dengan cara:

1. Melakukan analisis target return rate portofolio yang memaksimumkan Sharpe ratio.

2. Melakukan uji statistik untuk melihat keandalan hasil Sharpe-Ratio dari metode PBR.

3. Melakukan analisis sensitivitas terhadap perubahan-perubahan parameter yang digunakan
dalam Algoritma 2.

4. Melakukan analisis optimasi portofolio jika ditambahkan kendala adanya biaya transaksi serta
tidak diperkenankan adanya short-selling.
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